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ABSTRAKSI

Ramadhan, Igbal Latif. 2025. “Analisis Rekrutmen Crew Kapal MT Sanggau
Pada PT Pertamina International Shipping”, Skripsi. Program Diploma IV,
Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: Retno Hariyanti, S. Pd., M. M.,
Pembimbing II: Taruga Runadi, M. Si.

Pada tanggal 10 Januari 2024, terjadi keterlambatan pengiriman second
officer kapal MT Sanggau pada PT Pertamina [International Shipping,
sehingga berdampak pada penundaan pergantian crew dan jadwal operasional
kapal, serta berpontensi memengaruhi reputasi perusahaan dan hubungan
dengan pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau pada PT Pertamina /nternational
Shipping, menganalisis kendala dalam proses rekrutmen crew kapal pada PT
Pertamina International Shipping, dan memaparkan upaya yang dilakukan
oleh PT Pertamina International Shipping agar proses rekrutmen crew kapal
berjalan dengan baik.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data
diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan
menggunakan pendekatan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan metode triangulasi
sumber data.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa proses rekrutmen crew kapal MT
Sanggau di PT Pertamina International Shipping dimulai dari seleksi CV,
pemeriksaan dokumen pelaut yang masih aktif, lalu berlanjut dengan
wawancara dan dua tes wajib yaitu CES dan Marlins. Kendala dalam proses
rekrutmen crew kapal pada PT Pertamina [nternational Shipping adalah
keterlambatan sertifikat SSBT yang belum dicetak dari Lembaga sertifikasi
IMarE Maritim Jakarta dan hasil tes CES dan Marlins crew yang belum
memenuhi standar kelulusan. Upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina
International Shipping agar proses rekrutmen crew kapal berjalan dengan baik
adalah dengan menjalin komunikasi langsung dengan lembaga penerbit
sertifikasi agar mempercepat proses percetakan dan memberikan pelatihan tes
CES dan Marlins kepada crew yang akan mengikuti tes rekrutmen.

Kata kunci: Kapal, Crew Kapal, Rekrutmen Crew Kapal
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ABSTRACT

Ramadhan, Igbal Latif. 2025. “Analysis of Ship Crew Recruitment MT Sanggau
at PT Pertamina International Shipping,” Undergraduate Thesis. Diploma IV
Program, Department of Maritime Transportation Management, Merchant
Marine Polythecnic of Semarang. Supervisors: Retno Hariyanti, S. Pd., M.
M., and Taruga Runadi, M. Si.

On January 10, 2024, a delivery delay occurred for the second officer of
the MT Sanggau ship at PT Pertamina International Shipping. This delay had
repercussions for the crew change process and the ship's operational schedule,
with the potential to affect the company's reputation and relationships with
stakeholders. The objective of this research is threefold: first, to describe the
MT Sanggau crew recruitment process at PT Pertamina International
Shipping; second, to analyze the obstacles in the crew recruitment process at
PT Pertamina International Shipping; and third, to describe the efforts made
by PT Pertamina International Shipping so that the crew recruitment process
runs well.

The present research employs a qualitative descriptive method. The data
sources were obtained from two primary data sets and one secondary data set.
The data collection techniques employed in this study include observational
studies, in-depth interviews, and archival documentation. The analysis was
executed through the implementation of the data reduction approach, the
utilization of data presentation techniques, and the formulation of
conclusions. The data validity testing process employs the data source
triangulation method.

The results of the study indicate that the MT Sanggau crew recruitment
process at PT Pertamina International Shipping commences with the selection
of CVs, followed by the review of active seafarer documents. This is then
followed by interviews and two mandatory tests, namely CES and Marlins.
The impediments encountered during the crew recruitment process at PT
Pertamina International Shipping primarily stem from two sources. Firstly,
delays have been observed in the issuance of SSBT certificates from the
Jakarta IMarE Maritime Certification Institute. Secondly, the results of the
CES and Marlins crew tests have not met the established passing standards.
In an effort to address these challenges, PT Pertamina International Shipping
has implemented several strategies to ensure the smooth functioning of the
crew recruitment process. Primarily, the company has established direct
communication with the certification issuing agency to expedite the printing
process. Additionally, PT Pertamina International Shipping has provided CES
and Marlins test training to the crew who will be participating in the
recruitment tests.

Keyword: Ship, Ship's Crew, Ship s Crew Recruitment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada tanggal 10 Januari 2024 terjadi keterlambatan pengiriman 1 (satu)
orang crew kapal MT Sanggau oleh PT Pertamina International Shipping yang
di kelola oleh Synergy Group dengan jabatan Second Officer (20).
Keterlambatan ini berdampak pada tertundanya proses pergantian crew serta
penundaan jadwal operasional kapal yang telah direncanakan dan juga
memiliki konsekuensi yang lebih luas termasuk dampak pada reputasi
perusahaan dan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan.
Keterlambatan tersebut disebabkan oleh belum selesainya proses pencetakan
sertifikat crew dari Lembaga IMarE Maritim Jakarta dan penyijilan buku pelaut
serta penerbitan perjanjian kerja laut (PKL). Rekrutmen crew kapal merupakan
aspek krusial dalam operasional industri pelayaran. Proses ini melibatkan
serangkaian tahapan yang harus dipenuhi guna memastikan kelancaran
perjalanan kapal serta kepatuhan terhadap regulasi internasional. Crew kapal
terdiri dari berbagai posisi, mulai dari perwira deck, perwira mesin, hingga
awak yang bertanggung jawab terhadap berbagai aspek operasional dan
keselamatan kapal (Tanjung et al., 2024). Setiap individu yang akan bergabung
dalam pelayaran harus melalui proses seleksi, pelatihan, serta pemenuhan
dokumen yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Seluruh prosedur ini
bertujuan untuk menjamin bahwa crew kapal memiliki kompetensi yang

diperlukan untuk menjalankan tugasnya selama perjalanan (Hanik et al., 2024).



Keberangkatan crew kapal pada saat sign on merupakan momen penting
dalam proses rotasi awak kapal. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi
kelancaran pengiriman crew, mulai dari kesiapan administrasi, transportasi,
hingga koordinasi antara agen kapal, perusahaan pemilik kapal, dan otoritas
pelabuhan. Setiap crew yang akan melakukan sign on harus memastikan bahwa
seluruh dokumen telah lengkap, seperti paspor, visa, sertifikat kompetensi,
serta buku pelaut. Keterlambatan atau kendala dalam pemenuhan dokumen ini
dapat berakibat pada tertundanya keberangkatan crew, yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi jadwal pelayaran secara keseluruhan (Ihsan & Palapa,
2022).

Regulasi yang mengatur pengiriman crew kapal pada saat sign on telah
ditetapkan oleh berbagai organisasi maritim internasional, termasuk
International Maritime Organization (IMO) serta peraturan dari negara asal
dan negara tujuan pelayaran. Setiap negara memiliki ketentuan khusus terkait
persyaratan masuk bagi crew kapal asing, yang mencakup aturan imigrasi serta
protokol kesehatan dan keselamatan. Perubahan regulasi yang terjadi akibat
situasi global, seperti pandemi atau kebijakan baru dari pemerintah, juga dapat
berdampak signifikan terhadap kelancaran proses sign on. Sehingga, pihak
yang bertanggung jawab dalam pengiriman crew harus selalu memperbarui
informasi terkait regulasi yang berlaku (Kesuma et al., 2022).

Tantangan yang muncul dalam proses rekrutmen crew kapal tidak hanya
terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup faktor logistik dan

koordinasi di lapangan. Crew kapal sering kali harus menempuh perjalanan



jauh sebelum tiba di pelabuhan keberangkatan, yang dapat melibatkan berbagai
moda transportasi seperti pesawat, kapal ferry, dan kendaraan darat. Kondisi
cuaca yang tidak menentu, keterlambatan penerbangan, serta kendala teknis
lainnya dapat menjadi hambatan yang mempengaruhi waktu kedatangan crew
di lokasi sign on. Manajemen waktu yang baik serta komunikasi yang efektif
antara semua pihak terkait menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa
proses ini dapat berjalan sesuai rencana (Rolina Berutu et al., 2024).

Persiapan yang matang dalam rekrutmen crew kapal menjadi faktor yang
menentukan keberhasilan operasional kapal secara keseluruhan. Crew yang
telah melalui proses sign on dengan lancar dapat segera beradaptasi dengan
lingkungan kerja dan menjalankan tugasnya tanpa kendala. Efisiensi dalam
proses ini tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan pelayaran,
tetapi juga berdampak pada kesejahteraan crew itu sendiri. Pengelolaan yang
baik dalam pengiriman crew akan membantu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih kondusif, meningkatkan keselamatan kerja, serta menjaga
kepatuhan terhadap standar industri pelayaran yang telah ditetapkan (Priyono
& Samudro, 2021).

PT Pertamina /nternational Shipping (PIS) merupakan anak perusahaan
PT Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang pengelolaan armada kapal
untuk mendukung distribusi energi, baik di dalam negeri maupun internasional.
Sebagai perusahaan pelayaran yang memiliki peran strategis, PIS mengelola
ratusan armada kapal, termasuk kapal tanker, dan kapal gas. Operasional kapal-

kapal ini bergantung pada kesiapan crew yang bertugas untuk memastikan



seluruh aktivitas pelayaran berjalan sesuai standar keselamatan dan efisiensi.
Proses rekrutmen crew kapal, khususnya pada saat sign on, menjadi bagian
penting dalam menjaga kelancaran operasional, sebab keterlambatan atau
ketidaksesuaian dalam proses ini berpotensi memengaruhi jadwal pelayaran
serta distribusi energi yang diangkut oleh kapal-kapal Pertamina.

Pengelolaan crew kapal di PIS melibatkan berbagai tahapan, mulai dari
perekrutan, pelatihan, hingga proses administrasi yang berkaitan dengan sign
on. PIS bekerja sama dengan berbagai pihak, seperti agen kapal, otoritas
pelabuhan, dan instansi terkait, untuk memastikan bahwa setiap crew yang
akan bertugas telah memenuhi semua persyaratan. Proses sign on melibatkan
pengecekan dokumen seperti paspor, buku pelaut, visa, dan sertifikat
kompetensi sesuai regulasi [nternational Maritime Organization (IMO).
Kelancaran proses ini sangat bergantung pada ketepatan waktu dan koordinasi
antarpihak, karena setiap keterlambatan dalam pengiriman crew berpotensi
menunda keberangkatan kapal, yang berdampak pada rantai distribusi energi
yang menjadi tanggung jawab PIS.

Berbagai tantangan muncul dalam proses proses rekrutmen crew kapal di
Pertamina, terutama terkait kendala administrasi dan logistik. Salah satu
masalah yang kerap terjadi adalah keterlambatan crew dalam melakukan sign
on akibat proses verifikasi dokumen yang memakan waktu lebih lama dari yang
diperkirakan. Beberapa crew menghadapi kesulitan terkait kelengkapan
dokumen, seperti perpanjangan visa atau sertifikat kompetensi yang belum

diperbarui. Kondisi ini menyebabkan pergantian awak kapal tertunda, sehingga



berdampak pada jadwal keberangkatan kapal Pertamina yang dikelola oleh
Synergy Group. Masalah ini menjadi perhatian serius, mengingat
keterlambatan dalam pelayaran tidak hanya memengaruhi operasional
perusahaan, tetapi juga mengganggu distribusi energi yang memiliki dampak
luas bagi berbagai sektor.

Koordinasi antara Pertamina, agen kapal, dan otoritas terkait memegang
peranan penting dalam mengatasi hambatan yang muncul saat sign on.
Perbaikan sistem administrasi dibutuhkan agar proses verifikasi dokumen
berjalan lebih efisien. Komunikasi antarpihak juga perlu diperkuat untuk
mengantisipasi  potensi  keterlambatan, misalnya memastikan crew
mendapatkan informasi terkini mengenai persyaratan dokumen sebelum sign
on. Setiap crew perlu memiliki waktu yang cukup untuk melengkapi dokumen
mereka, sehingga risiko keterlambatan akibat kendala administratif bisa
diminimalisir.

Efisiensi rekrutmen crew kapal di Pertamina yang di kelola oleh Synergy
Group berpengaruh langsung pada kelancaran operasional perusahaan dan
distribusi energi. Proses sign on yang berjalan lancar memberikan kontribusi
signifikan terhadap kelancaran operasional kapal. Hal ini memungkinkan kapal
dapat berangkat sesuai jadwal dan memastikan tugas distribusi energi tidak
terganggu. Bagi Pertamina, memperbaiki sistem rekrutmen crew bukan hanya
soal menjaga performa perusahaan, tetapi juga memastikan kelancaran
distribusi bahan bakar dan energi nasional. Kajian lebih mendalam mengenai

proses rekrutmen crew kapal pada Pertamina menjadi relevan untuk



mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta merumuskan solusi agar proses
ini semakin efektif dan efisien.

Berdasarkan penelitian terdahulu, Hanik et al. (2024) mengkaji proses
replacement crew kapal di PT Horison Maritime Indonesia, dengan fokus pada
hambatan yang muncul akibat kontrol waiting list dan minimnya minat warga
Indonesia untuk bergabung dalam perusahaan. Solusi yang diterapkan meliputi
pembaruan waiting list, pengarsipan dokumen, medical check-up terjadwal,
dan upaya meyakinkan calon crew untuk bergabung. Sementara itu, Priyono &
Samudro (2021) membahas keterlambatan sign on/off crew kapal yang
disebabkan oleh ketergantungan perusahaan terhadap ex-crew sebagai
pengganti. Ketika ex-crew batal kembali, divisi pengawakan kesulitan mencari
pengganti, menyebabkan kurangnya crew stand by dan memperpanjang masa
kontrak crew di atas kapal. Penelitian ini menyoroti pentingnya kesesuaian
masa kontrak dengan Perjanjian Kerja Laut (PKL) untuk mencegah gangguan
operasional.

Meski kedua penelitian tersebut membahas faktor-faktor penghambat
pengiriman crew kapal, belum ada pemahaman spesifik mengenai proses
rekrutmen crew kapal pada PT Pertamina International Shipping yang dikelola
oleh Synergy Group. Belum sepenuhnya terungkap secara rinci bagaimana
mekanisme dan tahapan proses rekrutmen crew kapal diterapkan oleh PT
Pertamina International Shipping. Proses ini melibatkan berbagai unsur, mulai
dari seleksi administrasi hingga pemenuhan sertifikasi dan tes kompetensi.

Kendala administratif seperti lambatnya verifikasi dokumen serta kurangnya



koordinasi antarinstansi masih menjadi hambatan utama. Research gap ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih dalam terkait proses rekrutmen crew
kapal MT Sanggau di PT Pertamina International Shipping, agar dapat
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat secara spesifik dan merumuskan
solusi efektif demi menjaga kelancaran operasional pelayaran.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih dalam terkait “Analisis Rekrutmen Crew Kapal MT Sanggau pada PT
Pertamina International Shipping ” yang dikelola oleh Synergy Group.
Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis
faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan crew kapal MT Sanggau di PT
Pertamina International Shipping, serta mengevaluasi strategi yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efisiensi proses rekrutmen crew guna
memastikan kelancaran operasional dan jadwal pelayaran kapal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses rekrutmen crew kapal di PT Pertamina International
Shipping?

2. Apa saja kendala dalam proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau pada
PT Pertamina International Shipping?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina International

Shipping agar proses rekrutmen berjalan dengan baik?



Tujuan Penelitian

Berdarsarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Memaparkan proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau pada PT
Pertamina International Shipping.
Menganalisis kendala dalam proses rekrutmen crew kapal pada PT
Pertamina International Shipping.
Memaparkan upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina [International

Shipping agar proses rekrutmen crew kapal berjalan dengan baik.

Manfaat Hasil Penelitian

i

Manfaat Teoritis
Penelitian Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori manajemen sumber daya manusia di bidang
pelayaran, khususnya terkait proses pengiriman crew kapal dan faktor-
faktor yang memengaruhi efisiensi sign on, sehingga dapat menjadi
referensi bagi studi-studi terkait transportasi laut dan manajemen

operasional kapal.

Manfaat Praktis

a. Bagi PT Pertamina International Shipping

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berguna bagi PT Pertamina [International Shipping untuk
meningkatkan efektivitas prosedur reckrutmen crew kapal,

mengidentifikasi kendala yang sering muncul, serta merumuskan



strategi yang lebih efisien guna mencegah keterlambatan proses sign
on.
Bagi Politeknik [lmu Pelayaran Semarang

Penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang tatalaksana angkatan laut
dan kepelabuhan khususnya di crewing manning agency.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
lain yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan
sumber daya manusia di sektor pelayaran, khususnya terkait
perekrutan crew kapal, agar dapat mengembangkan penelitian

lanjutan yang relevan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

l.

Analisis

Analisis merupakan proses memecah suatu konsep, gagasan, atau
data menjadi bagian-bagian yang lebih kecil agar hubungan antarbagian
tersebut dapat dipahami secara mendalam. Menurut Sugiyono (2021),
analisis bertujuan untuk mengurai, mengkaji, dan menafsirkan data
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih jelas terkait fenomena
yang sedang diteliti. Proses ini penting dalam penelitian karena membantu
peneliti menarik kesimpulan yang logis dan sistematis.

Analisis adalah proses memecah suatu objek atau konsep menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil untuk memahami struktur, hubungan, dan
maknanya. Menurut Cresswell (2018), analisis melibatkan penguraian data
menjadi tema atau kategori untuk mengidentifikasi pola dan hubungan
yang signifikan. Pendekatan ini membantu peneliti dalam memahami
fenomena yang kompleks melalui pemecahan komponen-komponennya.

Menurut Miles & Huberman Saldana (2018) menggambarkan
analisis sebagai proses sistematis dalam menyeleksi, menyederhanakan,
dan mentransformasikan data mentah menjadi temuan yang bermakna.
Proses ini melibatkan pengelompokkan data sedemikian rupa sehingga
pola, tema, dan kategori yang relevan dapat diidentifikasi dan

diinterpretasikan.

10
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Secara keseluruhan, analisis merupakan langkah krusial dalam
penelitian yang memungkinkan peneliti untuk menguraikan data menjadi
komponen-komponen yang lebih kecil, mengidentifikasi pola dan
hubungan, serta menyusun temuan yang bermakna. Proses ini tidak hanya
membantu dalam memahami fenomena yang kompleks tetapi juga dalam
menyusun kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Rekrutmen

Rekrutmen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh organisasi
untuk menarik individu-individu yang memiliki potensi dan kualifikasi
yang sesuai guna mengisi posisi tertentu dalam struktur kerja. Proses ini
tidak hanya sekadar mencari kandidat, tetapi juga mencakup upaya
membangun citra organisasi yang menarik di mata para pencari kerja.
Busro (2020) mendefinisikan rekrutmen sebagai serangkaian aktivitas
yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menarik tenaga kerja yang
memenuhi syarat untuk melamar posisi yang tersedia. Proses ini menjadi
langkah awal dalam manajemen sumber daya manusia karena menentukan
kualitas sumber daya manusia yang akan bergabung dalam organisasi.

Menurut Fadhli & Khusnia (2021), rekrutmen merupakan kegiatan
sistematis yang mencakup perencanaan kebutuhan tenaga kerja, strategi
penarikan pelamar, dan pemrosesan lamaran kerja. Tujuan utamanya
adalah mendapatkan sejumlah pelamar yang memenuhi syarat sehingga
memungkinkan organisasi melakukan seleksi berdasarkan kompetensi

yang dibutuhkan. Penarikan kandidat dapat dilakukan secara internal,
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melalui promosi atau mutasi karyawan, maupun eksternal melalui iklan,
media sosial, lembaga pendidikan, atau agen tenaga kerja. Fokusnya
terletak pada kemampuan menarik minat calon karyawan yang berkualitas
serta relevan terhadap kebutuhan organisasi saat ini dan masa depan.

Gunawan (2024) menjelaskan bahwa rekrutmen juga memiliki
dimensi strategis, karena berdampak pada keberlanjutan organisasi. Proses
rekrutmen yang efektif tidak hanya mengisi kekosongan jabatan, tetapi
juga membantu membangun budaya kerja yang selaras dengan visi
organisasi. Hal ini menuntut penyusunan kriteria yang jelas terhadap posisi
yang dibutuhkan, serta pemahaman menyeluruh terhadap karakteristik
kandidat yang ideal. Tidak jarang, proses rekrutmen juga melibatkan
berbagai metode evaluasi awal, seperti tes kemampuan, psikotes, maupun
asesmen berbasis perilaku, yang bertujuan menyaring pelamar sebelum
masuk ke tahap seleksi lebih lanjut.

Rekrutmen bukan hanya persoalan administratif atau prosedural,
melainkan bagian dari strategi organisasi untuk menjaring sumber daya
manusia yang mampu berkontribusi optimal terhadap tujuan jangka
panjang perusahaan. Setiap tahapan dalam proses ini harus dijalankan
secara objektif dan transparan agar hasilnya memberikan nilai tambah bagi
organisasi. Pemahaman terhadap teori dan praktik rekrutmen yang baik
akan membantu organisasi menghadapi tantangan pasar tenaga kerja yang
kompetitif, serta mendukung pencapaian keunggulan kompetitif melalui

pengelolaan sumber daya manusia yang unggul.
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Proses rekrutmen Crew

Proses rekrutmen crew kapal merupakan serangkaian langkah

yang harus dilalui oleh setiap awak kapal sebelum resmi bergabung

dan mulai bertugas di atas kapal. Menurut Rachman et al. (2023),

prosedur ini meliputi beberapa tahap berikut:

)]

2)

Pemeriksaan Dokumen

Pada tahap awal, setiap crew diwajibkan untuk
menyerahkan berbagai dokumen penting sebagai bukti kelayakan
mereka untuk bertugas di kapal. Dokumen yang umumnya harus
diserahkan meliputi paspor, buku pelaut, sertifikat keahlian sesuai
jabatan, dan surat keterangan sehat dari institusi medis yang
diakui. Pemeriksaan ini dilakukan oleh pihak perusahaan crewing
manning agency atau agen pengawakan kapal dengan tujuan
memverifikasi keabsahan dan kelengkapan dokumen. Proses ini
bertujuan memastikan bahwa setiap crew memiliki legalitas dan
kompetensi yang dibutuhkan selama masa pelayaran.
Briefing Awal

Sebelum memulai tugas, crew akan mengikuti sesi briefing
awal yang diselenggarakan oleh pihak kapal atau ship owner.
Dalam sesi ini, para crew akan diberikan informasi mengenai
tugas pokok dan fungsi mereka sesuai dengan jabatan masing-
masing, rute atau jalur pelayaran yang akan ditempuh, serta

aturan keselamatan yang berlaku di kapal. Briefing juga meliputi
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penjelasan tentang prosedur darurat, penggunaan alat-alat
keselamatan, dan sistem komunikasi selama pelayaran. Tahap ini
bertujuan memastikan setiap awak kapal memahami tanggung
jawabnya dan siap menjalankan tugas dengan baik selama
bertugas di kapal.
Pemeriksaan Kesehatan

Kesehatan fisik dan mental menjadi aspek krusial dalam
menjaga keselamatan dan kelancaran pelayaran. Oleh karena itu,
setiap crew diwajibkan menjalani pemeriksaan kesehatan
sebelum naik kapal. Pemeriksaan ini mencakup pengecekan
kondisi fisik umum, pengujian fungsi vital seperti tekanan darah
dan penglihatan, serta evaluasi kesehatan mental. Proses ini
bertujuan memastikan bahwa setiap crew berada dalam kondisi
prima dan mampu menghadapi tantangan selama di laut,
termasuk menghadapi situasi darurat yang memerlukan kesiapan
fisik dan mental.
Penandatanganan Kontrak

Sebelum bergabung secara resmi, setiap crew akan
menandatangani perjanjian kerja laut atau Seafarer Employment
Agreement (SEA). Kontrak ini memuat berbagai ketentuan terkait
hak dan kewajiban crew selama bertugas, termasuk durasi kerja,
sistem penggajian, tunjangan, serta aturan disiplin di kapal.

Penandatanganan kontrak bertujuan memastikan adanya
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kesepakatan yang sah secara hukum antara crew dan perusahaan
pelayaran, sekaligus melindungi hak-hak crew selama masa
penugasan.
5) Pelaporan ke Nakhoda
Setelah semua tahapan sebelumnya selesai, crew
diwajibkan melapor langsung kepada Nakhoda kapal. Proses ini
bertujuan untuk mendaftarkan nama mereka secara resmi ke
dalam crew list atau daftar awak kapal yang bertugas. Nakhoda
memiliki wewenang untuk memverifikasi kehadiran dan
kelengkapan administrasi setiap crew sebelum mereka memulai
masa tugasnya. Tahap akhir ini juga menjadi momen bagi
Nakhoda untuk mengenalkan crew baru kepada tim dan
memastikan setiap awak siap bekerja sesuai tugas masing-masing
selama pelayaran berlangsung.
Dokumen Penting dalam Rekrutmen
Dokumen penting dalam proses rekrutmen crew adalah berbagai
berkas administratif yang harus dipenuhi oleh setiap awak kapal
sebelum resmi bertugas, tujuannya adalah untuk memastikan
kelayakan kerja awak kapal baik dari aspek kompetensi, fisik, maupun
psikologis dan kepatuhan terhadap aturan pelayaran dalam
memastikan pemenuhan standar dari perusahaan dan sesuai dengan

(STCW) Standards of Training, Certification and Watchkeeping for
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Seafarers. Menurut Iskandar (2019), Dokumen-dokumen tersebut

meliputi:

)]

2)

Paspor

Paspor merupakan dokumen identitas resmi yang
dikeluarkan oleh pemerintah untuk membuktikan
kewarganegaraan seseorang, memungkinkan crew untuk
melakukan perjalanan internasional. Bagi awak kapal, paspor
tidak hanya menjadi syarat utama untuk memasuki wilayah
negara lain selama kapal berlabuh, tetapi juga menjadi alat
pengenal yang memuat informasi penting seperti nama lengkap,
tanggal lahir, kewarganegaraan, dan masa berlaku dokumen.
Paspor harus selalu dalam kondisi aktif, karena paspor yang
kadaluarsa bisa menghambat proses administrasi di pelabuhan
tujuan atau saat crew melakukan rotasi antarnegara.

Buku Pelaut (Seaman book)

Buku pelaut atau Seaman book adalah dokumen resmi yang
mencatat seluruh riwayat kerja seorang pelaut. Dokumen ini
berfungsi layaknya buku catatan karir, memuat informasi
mengenai kapal yang pernah dinaiki, durasi tugas di setiap kapal,
serta jabatan yang pernah diemban. Buku pelaut juga menjadi
bukti legal bahwa seseorang memiliki pengalaman berlayar dan
telah terlibat langsung dalam operasional kapal. Bagi otoritas

pelayaran buku pelaut digunakan untuk melacak rekam jejak
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profesional crew, sekaligus menjadi dasar pertimbangan saat
melakukan evaluasi kompetensi atau promosi jabatan.
Sertifikat Keahlian (Certificate of Competency)

Sertifikat keahlian adalah dokumen resmi yang
membuktikan kemampuan teknis dan profesionalitas crew sesuai
dengan jabatan yang diemban di kapal. Dokumen ini biasanya
diterbitkan setelah crew mengikuti pelatihan khusus dan lulus
yjian sertifikasi. Contoh sertifikat keahlian meliputi Basic Safety
Training (BST) yang wajib dimiliki oleh semua awak kapal,
sertifikat keahlian mesin bagi crew di departemen teknika, serta
sertifikat keselamatan navigasi bagi crew di departemen nautika.
Sertifikat ini bertujuan menjamin bahwa setiap crew memiliki
keterampilan dasar hingga lanjutan untuk menjalankan tugas
mereka secara aman dan efektif selama pelayaran. Pihak
perusahaan pelayaran akan memeriksa keabsahan dan masa
berlaku sertifikat sebelum crew diperbolehkan menandatangani
kontrak kerja.

Surat Keterangan Sehat

Surat keterangan sehat merupakan dokumen yang
menyatakan bahwa crew berada dalam kondisi fisik dan mental
yang baik, serta layak untuk bertugas di kapal. Surat ini biasanya
diterbitkan oleh rumah sakit atau klinik yang telah mendapat

pengakuan dari otoritas maritim. Pemeriksaan kesehatan meliputi
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berbagai aspek, seperti tes darah, pemeriksaan penglihatan,
pendengaran, tekanan darah, hingga evaluasi kesehatan mental.
Dokumen ini penting untuk memastikan bahwa crew mampu
menghadapi berbagai tantangan fisik dan psikologis selama
pelayaran berlangsung, termasuk menghadapi situasi darurat
yang membutuhkan reaksi cepat dan ketahanan tubuh. Surat
keterangan sehat juga melindungi crew kapal dari risiko bekerja
dalam kondisi medis yang tidak memungkinkan, Sekaligus
memastikan keamanan dan kenyamanan bagi seluruh anggota
crew lainya yang bekerja dalam satu lingkungan kerja yang sama
di atas kapal.
Perjanjian Kerja Laut (Seafarer Employment Agreement)
Perjanjian kerja laut atau Seafarer Employment Agreement
(SEA) adalah kontrak resmi yang mengatur hubungan kerja antara
crew dan perusahaan pelayaran. Dokumen ini memuat ketentuan
penting seperti hak dan kewajiban crew, durasi kontrak kerja,
sistem penggajian, tunjangan, jam kerja, serta aturan disiplin yang
berlaku di kapal. Perjanjian ini bertujuan melindungi hak crew
agar tidak terjadi eksploitasi, sekaligus memastikan crew
memahami tanggung jawab yang harus dijalankan selama masa
tugas. Penandatanganan SEA menjadi tahap akhir dalam proses

administrasi sign on, di mana crew secara legal diakui sebagai



19

bagian dari tim kapal dan siap memulai tugas di bawah wewenang
Nakhoda.
3. Crew Kapal
a. Pengertian Crew Kapal

Crew kapal merupakan sekelompok individu yang bertugas
menjalankan, mengelola, dan memastikan operasional kapal berjalan
dengan baik sesuai fungsinya. Menurut Bambang (2019), crew kapal
terdiri dari berbagai posisi dengan tanggung jawab tertentu, mulai dari
Kapten kapal, perwira, hingga awak kapal biasa, yang bekerja sama
untuk menjaga keselamatan, kelancaran navigasi, serta pemeliharaan
kapal. Pembagian tugas ini bertujuan agar setiap aspek operasional
kapal berjalan efektif dan efisien.

Ahmad (2020), menjelaskan bahwa crew kapal tidak hanya
bertanggung jawab terhadap pengoperasian teknis, tetapi juga
memiliki peran dalam menjaga keamanan penumpang, muatan, dan
peralatan di dalam kapal. Crew kapal harus memiliki keterampilan
khusus yang relevan dengan tugas masing-masing, seperti
kemampuan navigasi bagi perwira dek, keterampilan mesin bagi
perwira mesin. Kesiapan mental dan fisik juga menjadi kunci utama
bagi setiap anggota crew kapal.

Menurut Budi (2018), crew kapal dibagi menjadi dua bagian
utama, yaitu deck department (departemen dek) dan engine

department (departemen mesin). Departemen dek bertugas mengelola
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navigasi dan keselamatan kapal, sementara departemen mesin
bertanggung jawab terhadap perawatan serta pengoperasian mesin
kapal. Terdapat juga catering department yang mengurus kebutuhan
logistik dan konsumsi selama pelayaran berlangsung. Ketiga
departemen ini saling berkaitan dalam mendukung kelancaran
operasional kapal secara keseluruhan.

Dapat disimpulkan bahwa crew kapal adalah elemen penting
dalam pengoperasian sebuah kapal, yang terdiri dari berbagai individu
dengan tanggung jawab dan keterampilan khusus. Kolaborasi antara
departemen dek, mesin, dan logistik menjadi kunci utama demi
menjaga keselamatan, kelancaran, dan efisiensi pelayaran. Tanpa
adanya kerja sama dan koordinasi yang baik antar crew kapal, maka
operasional kapal tidak akan berjalan optimal.

Struktur Organisasi Crew Kapal

Struktur organisasi crew kapal merupakan susunan hierarki
yang mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab setiap awak
kapal guna memastikan kelancaran operasional dan keselamatan
pelayaran. Menurut Agus (2020), struktur organisasi crew kapal
secara umum terbagi menjadi tiga departemen utama, yaitu:

1) Deck Departement (Nautika)
Tugas utama departemen ini adalah memastikan navigasi
kapal berjalan dengan baik, menjaga keselamatan selama

pelayaran, serta menangani proses bongkar muat barang. Selain
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itu, awak kapal yang tergabung dalam departemen ini juga
bertanggung jawab dalam pengawasan dan perlindungan
terhadap seluruh crew serta penumpang yang berada di kapal.
Jabatan yang termasuk dalam departemen ini meliputi Nakhoda
atau Kapten kapal sebagai pemimpin tertinggi, Mualim atau Chief
Officer yang membantu dalam pengawasan operasional, serta
anak buah kapal (ABK) bagian deck yang memiliki peran teknis
dalam menjalankan berbagai tugas di bagian luar kapal.

Engine Departement (Teknika)

Pengelolaan dan pemeliharaan seluruh sistem mesin kapal
menjadi tanggung jawab utama dari departemen ini. Kinerja
mesin yang optimal sangat penting agar kapal dapat beroperasi
secara aman dan efisien selama pelayaran. Posisi yang ada dalam
departemen ini mencakup Kepala Kamar Mesin atau Chief
Engineer yang bertanggung jawab atas seluruh sistem teknis
kapal, Masinis yang mengoperasikan serta melakukan perawatan
mesin, serta juru minyak yang membantu dalam pengelolaan
bahan bakar dan pelumasan mesin agar tetap dalam kondisi
terbaik.

Departemen Keuangan dan Logistik (Catering)

Kebutuhan logistik, manajemen keuangan serta penyediaan

konsumsi bagi seluruh crew kapal menjadi tanggung jawab

departemen ini. Keberadaan sistem pengelolaan yang baik dalam
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departemen ini sangat penting agar kebutuhan crew selama
perjalanan dapat terpenuhi dengan optimal. Jabatan yang
termasuk dalam departemen ini mencakup Kepala Koki atau
Chief Cook yang bertugas mengatur persediaan makanan dan
minuman, serta staf dapur lainnya yang berperan dalam

menyiapkan konsumsi harian bagi seluruh awak kapal.

Tanggung Jawab dan Tugas Crew Kapal

Setiap crew kapal memiliki peran dan tanggung jawab yang

spesifik serta tidak dapat dipertukarkan, yang harus dijalankan secara

professional dan penuh tanggung jawab untuk memastikan

operasional kapal berjalan lancar dan aman. Menurut Budi (2019),

tugas dan tanggung jawab crew diatas kapal terbagi berdasarkan

departemennya masing-masing sebagai berikut:

1)

2)

Nakhoda (Kapten Kapal)

Memegang tanggung jawab utama atas keselamatan kapal,
crew, penumpang, dan muatan. Nakhoda juga bertugas mengatur
jalannya operasional kapal, mengambil keputusan penting, serta
menjaga kepatuhan terhadap hukum maritim. Memastikan semua
peralatan kapal lengkap dan menjamin kapal laik laut.

Deck Departement (Nautika)

Bertanggung jawab atas navigasi kapal, pengawasan jalur

pelayaran, bongkar muat barang, merawat kompas magnetik, dan

keselamatan di atas kapal. Mualim pertama membantu Nakhoda,
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sedangkan mualim kedua dan ketiga bertugas mengawasi dek dan
alat keselamatan.
Engine Departement (Teknika)

Menjaga dan memperbaiki mesin kapal, memastikan semua
peralatan mekanik bekerja optimal, serta melakukan pemeriksaan
rutin. Kepala kamar mesin memimpin teknisi dan masinis dalam
mengelola operasional teknis kapal.

Catering Departement (Logistik)

Manajemen kebutuhan logistis untuk crew di atas kapal,
termasuk makanan, minuman, dan persediaan lainnya. Kepala
koki bertanggung jawab penuh menyiapkan hidangan yang
berkualitas dan mengelola stok bahan makanan selama pelayaran

berlangsung.

Kapal merupakan alat transportasi air yang dirancang untuk

mengangkut orang maupun barang dari satu tempat ke tempat lain melalui

jalur perairan seperti laut, sungai, dan danau. Secara umum, kapal

memiliki struktur yang kompleks, terdiri atas badan kapal, mesin

penggerak, sistem navigasi, serta perlengkapan keselamatan. Budi (2019)

menyatakan bahwa kapal adalah kendaraan apung yang memiliki daya

apung cukup untuk mengatasi berat sendiri dan muatannya sehingga

mampu berlayar secara stabil di atas permukaan air. Kapal juga dapat
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digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari keperluan niaga, militer,
pariwisata, hingga riset kelautan.

Menurut Budiyanto (2024), kapal merupakan suatu struktur rekayasa
yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip kelautan dan teknik
perkapalan. Desain kapal melibatkan perhitungan matematis dan fisika
untuk memastikan efisiensi, kestabilan, serta kemampuan manuver di
berbagai kondisi laut. Ukuran, bentuk, dan jenis kapal disesuaikan dengan
fungsi utamanya, misalnya kapal tanker untuk mengangkut cairan, kapal
kargo untuk membawa barang, dan kapal penumpang untuk melayani
perjalanan manusia. Keandalan struktur dan sistem kapal menjadi syarat
utama agar dapat beroperasi dengan aman dalam jangka waktu yang lama.

Agus (2020) menjelaskan bahwa kapal juga memiliki aspek hukum
dan administrasi yang diatur dalam perundang-undangan maritim. Kapal
harus didaftarkan dan memiliki identitas resmi seperti nama, nomor
registrasi, serta bendera kebangsaan. Kapal juga tunduk pada aturan
internasional yang mengatur keselamatan pelayaran, perlindungan
lingkungan laut, dan standar awak kapal. Legalitas ini menjadi dasar dalam
pengoperasian kapal di jalur-jalur pelayaran internasional maupun
domestik. Sertifikasi kelayakan laut dan dokumen-dokumen pelengkap
menjadi bagian tak terpisahkan dari fungsi kapal sebagai sarana
transportasi dan perdagangan global.

Kapal bukan sekadar sarana angkut di atas air, tetapi juga merupakan

hasil rekayasa kompleks yang mencerminkan kemajuan ilmu pengetahuan
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dan teknologi maritim. Peran kapal sangat sentral dalam menunjang
aktivitas perekonomian, pertahanan, dan konektivitas antarpulau atau
antarbenua. Pemahaman menyeluruh tentang aspek teknis, fungsional, dan
legal kapal sangat dibutuhkan dalam pembangunan industri pelayaran
yang modern dan berkelanjutan. Keberadaan kapal menjadi simbol
peradaban manusia dalam memanfaatkan laut sebagai jalur transportasi

dan eksplorasi yang terus berkembang dari waktu ke waktu.
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B. Kerangka Penelitian

Keterlambatan Rekrutmen Crew Kapal pada PT Pertamina International
Shipping yang dikelola oleh Synergy Group

4

Rumusan masalah:

1. Bagaimana proses rekrutmen crew kapal di PT Pertamina
International Shipping?

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses rekrutmen crew
kapal MT Sanggau pada PT Pertamina International Shipping?

3. Bagaimana upaya yang di lakukan oleh PT Pertamina
International Shipping agar proses rekrutmen berjalan dengan
baik?

y
Metodologi:
Kualitatif deskriptif
Teknik Pengumpulan Data:
1. Wawancara
2. Observasi
3. Dokumentasi

v

Analisis Data:
1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
3. Penarikan Kesimpulan

¥

Pengiriman Crew Kapal MT Sanggau pada PT Pertamina International
Shipping dapat berjalan dengan baik.

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

l.

Proses rekrutmen crew kapal MT Sanggau di PT Pertamina International
Shipping dimulai dari seleksi CV, pemeriksaan dokumen pelaut yang
masih aktif, lalu dilanjutkan dengan wawancara dan dua tes wajib, yaitu
CES dan Marlins.

Kendala dalam proses rekrutmen crew kapal pada PT Pertamina
International Shipping adalah keterlambatan penerbitan sertifikat SSBT
yang belum dicetak dari lembaga sertifikasi IMarE Maritim Jakarta dan
hasil tes CES dan Marlins yang belum memenuhi standar kelulusan.
Upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina International Shipping agar
proses rekrutmen crew kapal berjalan dengan baik adalah dengan menjalin
komunikasi langsung dengan lembaga penerbit sertifikasi agar
mempercepat proses percetakan dan memberikan pelatihan tes CES dan

Marlins kepada crew yang akan mengikuti tes rekrutmen.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Penelitian ini hanya menggunakan data internal dari pihak administrasi
dan manajemen PT Pertamina International Shipping, sehingga belum
mencakup perspektif dari pihak eksternal seperti agen pengiriman crew
kapal, pihak Synergy, maupun crew kapal secara langsung, keterbatasan

penelitian dalam membawa perlengkapan tulis-menulis ketika melakukan
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observasi dilapangan, yang berpotensi memengaruhi kelengkapan
pencatatan data secara langsung.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang relative terbatas,
sehingga temuan dan hasil yang diperoleh dari proses observasi belum
dapat menggambarkan perubahan atau pembaruan prosedur yang terjadi
setelah periode observasi berakhir, termasuk dampak jangka panjang dari
berbagai upaya perbaikan dan peningkatan kinerja yang telah dilakukan
oleh PT Pertamina International Shipping yang di bawah pengelolaan oleh
Synergy Group baik dari sisi efektivitas maupun berkelanjutan dalam

jangka wakte kedepan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah yang dapat

diambil untuk memperbaiki proses pengiriman crew kapal di PT Pertamina

International Shipping, baik dari sisi internal perusahaan maupun koordinasi

dengan pihak eksternal:

I.

PT Pertamina International Shipping hendaknya meningkatkan efektivitas
proses rekrutmen crew kapal, mengidentifikasi kendala yang sering
muncul, serta merumuskan strategi yang lebih efisien guna mencegah
keterlambatan proses sign on.

Disarankan PT Pertamina International Shipping sebaiknya memperkuat
komunikasi dan koordinasi dengan lembaga penerbit sertifikat SSBT

untuk menghindari keterlambatan dalam penerbitan dokumen penting.
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Disarankan perusahaan PT Pertamina Internatonal Shipping untuk
mengembangkan sistem informasi yang lebih transparan dan terintegrasi
untuk mempermudah pengelolaan dokumen dan jadwal keberangkatan
crew. Selain itu, edukasi digital bagi crew yang baru harus dilakukan
secara lebih intensif agar mereka dapat lebih memahami proses dan
melengkapi dokumen secara tepat waktu, mengurangi kesalahan dalam

pengiriman dokumen, dan mempercepat proses sign on.



DAFTAR PUSTAKA

Agus, R. (2020). Manajemen Operasional Kapal dan Keselamatan Pelayaran.
Bumi Aksara.

Ahmad, S. (2020). Profesionalisme Awak Kapal dan Tantangan Maritim. Alfabeta.

Ambarwati, R., & Supardi. (2021). Manajemen Operasional dan Implementasi
dalam Industri. Penerbit Pustaka Rumah Clnta.

Bambang, H. (2019). Manajemen Transportasi Laut. Raja Grafindo Persada.
Budi, H. (2019). Manajemen dan Operasional Kapal. Raja Grafindo Persada.
Budi, P. (2018). Navigasi dan Keselamatan Pelayaran. Deepublish.
Budiyanto, M. A. (2024). Fuel Monitoring System Pada Kapal. Deepublish.

Busro, M. (2020). Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia. Prenada Media
Group.

Cresswell, J. W. (2018). Research Design Qualitative,. Quantitative and Mix
Methode Aproaches. SAGE Publications.

Fadhli, K., & Khusnia, M. (2021). Manajemen Sumber Daya Manusia. Guepedia.
Gunawan, A. (2024). Manajemen Sumber Daya Manusia. Penerbit K-Media.

Hanik, K., Papuantya, S., & Maharani, A. (2024). Analisis Proses Replacement
Crew Kapal Dan Ketidaksesuaian Jadwal Keberangkatan Pengiriman Crew
Sign On. Majalah llmiah Bahari Jogja, 22(2).

Hardani, Auliya, N. H., Andriani, H., Fardani, R. A., Ustiawaty, J., Utami, E. F.,
Sukmana, D. J., & Istigomah, R. R. (2020). Metode Penelitian Kualitatif &
Kuantitatif- CV. Pustaka [Imu.

Ihsan, N. I., & Palapa, A. (2022). Pengaruh Karakteristik Individu Dan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Kinerja Crew Kapal Di Bawah Management
PT.APOL. Majalah Ilmiah Bahari Jogja, 20(2).

Iskandar, H. (2019). Hukum Maritim dan Prosedur Kepegawaian Kapal. Mitra
Wacana Media.

Kesuma, N., Hani Sabila, F., & Chrisnatalanta, C. (2022). Sistem Pengurusan Sign

On Buku Pelaut Crew Kapal Di Kantor KSOP Khusus Batam Pada PT. Putra
Anambas Shipping Batam. Journal of Maritime and Education (JME), 4(2).

62



63

Miles, & Huberman. (2018). Qualitative Data Analysis. SAGE Publication.
Moleong. (2019). Metodologi Penelitian Kualitatif. PT Remaja Rosdakarya.

Nur Arifatus, S., Irwan, A., Octamaya, T. A., Dewi Suriyani, D., Rukun, S., Surni,
Khoiruddin, Jemakmum, Mohammad, J. T., & Benget, T. S. (2023). Metode
Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Selat Media.

Priyono, B., & Samudro, D. F. A. (2021). Optimalisasi Pelaksanaan Pergantian
Crew Kapal Terhadap Kesesuaian Kontrak Perjanjian Kerja Laut (PKL)
Pada PT. Gerbang Samudra Sarana. Jurnal Aplikasi Pelayaran Dan
Kepelabuhanan, 12(1).

Rachman, A. N., Hardiyono, Latiep, I. F., & Herison, R. (2023). Manajemen
Sumber Daya Manusia: Pengelolaan SDM Pada Pelayaran. Nas Media
Pustaka.

Rolina Berutu, Dirhamsyah Dirhamsyah, & Fadiyah Hani Sabila. (2024). System
for Management of Sign on Ship Crew Sealing Books at the Batam KSOP
Office at PT. Putra Anambas Shipping Batam. Jurnal Ilmiah Ekonomi,
Akuntansi, Dan Pajak, 1(2).

Sahir, H., Ahmad, S. M., & Diah, P. D. (2020). Manajemen Pengiriman Barang:
Teori dan Aplikasi. Penerbit Logistik Nusantara.

Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta.

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta.

Tanjung, A. A, Lilis, L., & Sabila, F. H. (2024). Tata Cara Pelayanan Dan
Penanganan Crew Sign On Dan Sign Off Pada Crew Kapal Asing Di Kantor

Imigrasi Belawan Oleh PT. Karana Line Cabang Belawan. Jurnal Adiguna
Maritim Indonesia, 1(1).



LAMPIRAN

Lampiran 1 Wawancara dengan PIC Crewing Officer

Pertanyaan

Jawaban

Apa saja kendala dalam proses
rekrutmen crew?

Salah satunya adalah sertifikat SSBT
yang belum keluar dari ImarE. Padahal
semua dokumen crew sudah siap, tapi
tanpa sertifikat itu, crew belum bisa
diberangkatkan.

Mengapa  keterlambatan  sertifikat
SSBT menjadi masalah serius?

Karena itu salah satu dokumen yang
diwajibkan oleh standar industri,
terutama dalam inspeksi seperti SIRE.
Tanpa itu, crew tidak memenubhi syarat
untuk naik kapal.

Apa langkah yang dilakukan kantor
untuk  mengatasi  keterlambatan
sertifikat SSBT?

Kami langsung follow-up ke IMarE,
minta agar proses pencetakannya
dipercepat. Kami tidak bisa menunggu
alur biasa karena crew harus segera
diberangkatkan.

Apakah pendekatan ini cukup efektif?

Iya, cukup membantu mempercepat
proses. Tanpa komunikasi langsung,
bisa berisiko menunda rotasi kapal dan
mengacaukan jadwal standby crew
lainnya.

Lampiran 2 Wawancara dengan Junior Admin Crewing

Pertanyaan Jawaban
Apa saja kendala yang sering dihadapi | Proses penyijilan PKL dan Buku Pelaut
saat proses penyijilan dokumen crew? | sering terlambat, terutama kalau

dokumen dari crew kurang lengkap
atau ada kesalahan teknis.

Apa yang memperburuk situasi

tersebut?

Pengiriman tiket dari pihak Synergy
seringkali mendadak, padahal
dokumen crew belum siap. Ini
membuat proses jadi terburu-buru dan
berisiko crew tidak siap berangkat.

Bagaimana cara kantor mengatasi hal
ni?

Kami sudah meminta pihak Synergy
untuk tidak kirim tiket secara
mendadak. Kami juga lebih aktif
memastikan kelengkapan dokumen
crew lebih awal sebelum proses sijil.

Apakah Synergy
permintaan tersebut?

menanggapi

Sejauh  ini mereka mulai lebih
kooperatif. Beberapa keberangkatan
terakhir sudah diinformasikan lebih
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awal, jadi dokumen bisa diproses lebih
tertib.

Lampiran 3 Wawancara dengan Crew Kapal

Pertanyaan

Jawaban

Apa dampak dari kendala dokumen
terhadap persiapan keberangkatan
Anda?

Kami jadi terburu-buru, kadang bolak-
balik ke kantor, bahkan pernah harus
tunda keberangkatan karena dokumen
belum lengkap.

Pernahkah Anda diminta berangkat
sebelum semua dokumen selesai?

Pernah, waktu itu PKL saya belum
ditandatangani. Akhirnya saya harus
balik ke kantor satu hari sebelum
keberangkatan untuk menyelesaikan
dokumen.

Apakah Anda melihat ada perbaikan
dalam proses sign on belakangan ini?

Iya, sekarang informasi soal tiket dan
dokumen disampaikan lebih awal. Saya
juga pernah mengalami sertifikat SSBT
telat, tapi kantor langsung bantu
follow-up ke IMarE.

Apakah perbaikan ini membantu?

Sangat membantu. Kami jadi lebih
tenang dan bisa siapkan keberangkatan
dengan lebih matang. Tidak panik atau
bingung seperti sebelumnya.
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Lampiran 4 Sertifikat SSBT crew yang bersangkutan
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Lampiran 5 Buku Pelaut Crew Yang Bersangkutan
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Lampiran 6 Surat PKL Crew Yang Bersangkutan

—

PERJANJIAN KERJA LAUT

Antara
Perusahaan Pelsyaran SYNERGY MARINE PTE, LTD.
Dengan seorang werga negara Indosesia

Pads hari inl 10 Jasuari 2024 selah datang kepoda sya Jesmin MM,
MMarE. Poobat Penfll Awsk Kapal mmas Nama, Ka KANTOR
KESYAHBANDARAN UTAMA TA‘UU!\G PRIOK di Tm Priok,
Saodirs Kosim Jabatan Crewing b % Office
Tower 220d Floor JL Gatet SIan Kav 2-M J.hm Sdm- 12950,
Indenesla yarg han datam hal ini bertindak entul stas nama Peresalan
Pelsyamn PT PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING berkedoduban
&hm[ulomtomnld Floor JL Gatot Sabroto Kay 32 - M Jakarts
Sel 12950, Indomesi njetsya Grwbut Pihak | dan seorang hemama
Basuki Adl Welan umur 37 tshun, Dilshirken tanggal 25 Maret 1986 Dosssili
JL Sokerejo RT.002 RW.008 Lumbungherep Monossri Klstes .hn

No.AL 524/ 5759 1 IKSOP.TPK.

T SEA EMTLOYMENT AGREEMENT

Between
Skipping Company SYNERGY MARINE PTE., LTD.
And an Indeeesian citizen

On this day 10 Januari 2004 has come o me Jasmin MM M. Mar 5. Ship
Crew Scaling OMicer o hehall of, flend of MAIN OFFICE OF l.l.\!lou.
MASTER OF TANJUNG PRIOK in Tasjung Priok, M Kosim [ 1115
Capacity as Crewing Mansger 2t Pairajasa Office Tower 2204 Floor J).
Gatot Subroto Kav 32 - 34 Jakarts Selatan 12920, Indonesia statsy in this
matier acting on behalf of the Shipping Company PT PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING domiciled 2t Patrajass Office Tower 22ad
Floor JI. Gatot Subrato Kav 32 — 34 Jakarta Selatan 12950, Indonesia
hereinafler referred to as The First Iarty and a person ramed Basuki Adi
Wolan age 37 years. Date of binh 25 Maret 1984 Domicile JL Sekerejo
RT.002 RW.008 Lumbungkerep Monorari Klaten Jawa Tengah bereinafler

Tengah sclanjotnyn disebot Piak (1, ghan kel L2k ng: ferred 10 25 The Second Party, expliing have agroed 0 enter into sea work
petianjian kerja Laut sebagal berikut : agreements as follows:
Nama Kapal Ml‘&ngtu Vessel Name : MT Sangpau
m:lm Fag ! Indonesia
1si Kotor 27?!6 (hm_ .Ton:: t»I.'I'.'S.s s
Wilsyah Pelayaran - Foreign Goi : Foreizn Going
Kol:c’hbu :am‘;:;‘ Seafarer's Code 10426318
No. Huku Pelag -F 189162 Scaman Book No. 118918
Na. Passpoat = CeMTTTH0 Passport No. 10677740
Article 1

Pasal 1
Pisah | memberikan pelenaan bepads Pk 11 yeng menerisa peherjan itu
selama wakes yang tersebut dalam pasal 3 dan berakdir seielah kembalinya kapal
& Pelsbuhan Indonesia, demana ads Pejabat Poryijil Awak Kapal, jika mas
m ini bemsihir pads ‘m:.h;i belan keonbali ke Pelstulun
makz 7 ini 2 s=pai st tihanya hembali ke
Aapal di Pelabuhan Indonesia

Sy

Pasal 2
a muwmawmmnmkmmmw

The First Pasty hereby employs The Second Party who hereby accepes e
employment for the period as specified in Asticle 3 and which shall ends afier
the returs of 3t the Esduncyia Port, where there is a ship Crow Sealing Officer,
uuud&mm when the ship Bz set peturmad 19 B2

Port, this agr shall be 3¢d urell uredd the ship resernad
at mm Indooedian Port

Article 2

3. The Second Fanty shall be employed by The First Party 8o week on ships

desipaated by The Firt Party incloding vessel used by The First Party to

kapal yang diturped olels Pal 1 termasuk hapml-lapal yang dipeng)
olcil‘ih‘lwalhedquhu&umﬂmmuu-m
WOMMMWIIJMMJMPM“M

sail the sea with initial rask as Second Officer commercing from 11 Januari
2024 and The Seceod Panty apree 10 be assigned the adsiniswrasion ankor
chnical part onsbors it deems fin by The Fiest Pasty.

dipekenjakan pads bogian adminisrasd dan'staa tchnik didarat bil
kehendak olch Pk |
b Pihak 1] hans bensedia melalul masa peroobaan paling lama 3 (tiga) bulm
teehitung semeniak Langgal 11 Janan 2024 Dan selama masa pereobaan,
Pidak Il maupun Pidak | bobeh mesgakhin perjanjian kerja ini dimana Ptk
nmmhrmnmmwmmum-m
dalam bidang &

Paud 3
Pihak | maspun Pilak 1] dapss mengakhirl perjanjian berja atss hubungas kerja
ini sesudah meladui masa hegja selama 6 bulin  Terhitung malai tanggal 11

b The Seoond Party during comtract apply must be able 1o go throegh 2

peotationary period of 20 longer than 3 (three) months from the dase of 11
1mm4mmummms«mrmm
‘The Fst Pty can i thix where The
wmmrmuwumwmmm-mum
s mo right 10 mabe demands in the financial sector.

Jsousri 2024 Dengan tenggang waktu (+~ | bulan) sedelam saat perjan)
herja berakhir,

Paal 4
m.nm-nmu..,.ma‘ummuvmnmm
jalsakan jab 2 tinpa memp inl, maka perjanji
la):rlmmm;dnvyﬂmubahknum uln)wl&ldamnn
selanjutnya berlahulah pasal 450 Kitah Undang-uedany Hubws Dagang dimana
dischutkan, badvwa tisp-tiap pitak dapat mengahhiri hubangan kerja pada tiap

Indoneda dimana kapal berlatuh des damana adapuls Pepabut
Peayijilan Awak Kapal, dengs nggang wekiu 3 X 24 jam, Adapen bak dan

Artichke )
’lhernul‘mymdms«mdhmmmu:mphm
ags 1 or eeap hip afler a period of empkny of 6 month

I’m 11 Januari 2024 witk Mlme on (4« 1 moady) before
M&emyh-ﬂwm

Artiche 4

If afler the expiration of i sgreemest, The Second Party contimacs 10 be
emplyyment hisher position withost renswing this sgrecment, this
employment agreement shall contioue 10 be valid for an indefinite period. And
wmwcwuww«mc&mmm;«omvmmu

! hip at each Indoaesian port where the ship s docked and
ummu&ptmwoﬁmmmuhlmp«\ﬂdl
x‘lmmdﬂun‘um«hlmo(«ﬂ?mylwd?mﬂuﬂ

unggung jowal masing-masing Pidak 1 &an PRal I ictap berjslan sebagad
el ada penibuk

Pasal §
2 Pihak | membayar gaji Pibiak IF sap akhir budan dengan @
1. Gaji Pekok 170 USD
2 Lemtur 123 usn
1 Useg Penpganti Cati - 413 usp
4. Tunjangan 178 Usn
% Tunjangan : usn
6 Towl Gaji 13600 UsD
Ditamb dengan gan aan ) sosul lunnys dan
h hahan ats kenaik ml berkala

yngdmphnhﬂLmﬁml‘Mllmm;lwm
dikzpal

b, Pibek | dherushan mom odiskan makaman dan tempat tidur yasg g ak
hagl Pibak 11 sesuai jobatan dikagul

Faul6

s previoes withoet any ch

«

Artiche §

& The First Party shall pay The Second Party salaries at the end of the ssomh

such as follow

1. Basic Salary (170 Ush
2. Overtime 1239 Usb
3 Lesvepay =413 usn
4. Allowances S l78 usn
S Specul ABowance $ usn
6 Towl Wages uoo Us!.)

Plus oeter or socal securdty amd add sahury

mudungnnhn;ﬂm‘mbmﬂmrmyﬁulhes«msg

i accordance with hiser position n the ship.
msmm»nmm»mmwwmmrum
Second Party accunding 10 their position on board.

Article 6




Nm&l\uhmmwdul-bﬂh*\ﬂd-\mllmwm
11wtk perjanjian otau hudungsa Lerga inl.

Pasal 14
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oth onshore snd ooboard on the ship that is chartered or used by
Gavernment of the Repeblic of Endonesia e which bs not charteradleased
weed by the Govemment of the Repubiic of Indozesls, and such event or cince
mﬂmmulmwmwmwmﬁahm

Jaminsnjaminan seaial lainmys bagl IMhak I sepeni cutl, perawaan keseh
dsh diatur don deravhaa olsh TAL 1 yang berpaloman kepads p
mmumummummm;

Prsal 15
Dengan menandatangani perjanjizn kena faut inl maka semua perjoajion kera
Lot yang scbelummya & adabas oleh Phak 1T diarggap tadak berlaku,

Pasal 16

o Perpnjian i shen dlaver don tinduk olch Hulum Indonesle.

b Apabilaterfadi suato pertestangan satar versi hahasa baggris dengan venl
tadasa [ndomesia dani Perjanjion ind, versl bahasa Indoncsia yang sk
berku sepanjang mengenal perfentangan lersehul,

¢ Para Pak sepulas unedk menyelesallan selund persellsihan, persoaln,
perbedaan perafsiran yang timbel dari Perjanjisn i dergan susyawarsy
Dalams hal seagheta yang timbul schubungm doagan Perjanjian ini yaag
Gk dapat [han secara musy h dalam wakiu 60 (enam pudib)
Bt acjaki malah sary Pdak mesyampailas Kipads PRak lainsys secan
wertulis tentang senghota Wbt maka Pan Phak st umd

oy A

Articte 14
Onber social security for The Second Party such as leave, bealth care fc. are
regulated and dotermined by The Fiest Party which shall refer 40 Goversmene
regulations of Republic of Indunesla and The Second Party hereby confirms jes
agreement.

Article 15
By signing this sen work agreement, all other term and condition o the
previeus agreement entered into by The Second Peety shall rot apaiy,

Article 16

o This Agreement shall be poversad by Indonesian Law.

b Incase of a conflict existy between the English versios and lod&mesion
version of this Agreement, the vershon in the Indorcéan Lisguaze prevals
%0 the extere of the conflic!,

e The Partics sgree o resobve all dispules, issves, diffrences i
Interpretation araing from this Agreement by deliberston. Tn e eveny
hat a &spute wrising in jon with thds Agr camnol be

dved by deliberstion witiin 90 (nincty) days from the moment os¢ of

menyclesaikan perselisibon melall forum arivenase poda Bada Ashir
Naslonal Indonesia (BANI) yang beralamat &i Wabama Graba L1, 182, 8
Mampang Pragetan No. 2, Jakarta 1270, scseai dengan atwran das
peenadur BAN] yang berlahu. Dewan arbirase tordiel dani tiza (3) ariter
yarg Jianghat berdasardan prosedur BAN]L Putusan arbitnse torschet
bersifat foad dan mengikon Para Pk,

d. mmpmmmmaum;mmm)q
digenaken sclams prosey arbitrase adaloh Dalass Indoncaia

e Sclurub bak dan kewajiban Para Pihak berdasarkan Perjoajian akan ¥t
berlaku sclama proses penyelesaian seaghen,

L Poesan arbitrase bersifat final dan meegikal Pears Phuk. Perimbengan ates
putusan yang diterikan dapat dirssulian ke pengadilan masa pun yeng
memiliki ywrisdilsl, suu permobosss dapa dm- Ise pemllln
tersebue wandk pesgakouan yuridis atas !
helum, jiks kasuseys memungkiskan,

g Masing-masing Pihak skan membayss sendiri biays das pengeleamama
unnuk arterase, hecuali jika dipuushas lain olch arbirase.

Pasal 17

BhdMMWMMMMmM
per dalam perjenjian Lerja laut il maics bt

sedemikiz dipat dislulam atis hehesbl penctsjusn kedss belah pitak
dwmhudhmmw

Demikian surst perjanjian lain ini ditust pads Bard das wdue scbapainas
terschet diztas dalam nnghap compat yang saina bunyiaya yarg esdi dipenanikas
peny§dl Anak Kapol tembesan kiisnya untak Pihak [, Puk I dan Nabkods
Kajpal

Pihak 3
The Fiest Party

-
\%PERTAMNA
INTERNATIONAL SHIPPING vaki Adi Welan

Kosim

Lo KLFALA KAliTOR /

the Party submits 1o the oher Paty in writing about B¢ dispune, fie
thinmhhimeh@nmrmnh
hiration Beard (BANT) becated ot Wahara Graba

1&2, 1 Mampeng Prapetzn No. 2, Jakarta 12760, in sccordince with
BANI rules ard procedures. The arbitral tritumal consists of three (3)
arbirabors appoinkod wndir BANI peocedunes. Tho arbiieal awand is final
and binding ca Bhe Partics.

&4 Tkmhnhe-ﬁuﬂmhhmmumhwp
used during the artderation 7 s Tadesa &

[ uwuwmlm«wm«mmwmmm
in ferce durlng e dispete resolition process

£ The sebitral awend is fisal ard bisdisg om B¢ Parier Comvidenstion of
the awesd may be emtered izto sty court ef jurisdiction, or an spplication
may be submited 1o that count for juridical secognition of e sward and
order of law enforcement, if the case permit

g Each Party shall pay its own coots and exgenaes for the arbitration, unless
otherwise dctermined by the arbiration.

Article 17
i Cawe, for some roason, it B deomed necesswy W make
amndemernyadditions 10 s sca cmployment agreement, it muay be carmial
out ot the dicrecon of ol paruies besdre the focal Crew Sealag Urlicer.

In witness whercol, this sgeecment is eotered #10 on the duy and year &
mensionsd sbove n four original daplicates in wiich ose copy shalll be kept by
e Ship Crew smhgomm 20 the otber copées shall be kept by The Fies
Pacty, The Sccoed Party and Ship Capesin,

Task i
The Second Parry
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Lampiran 8 E-Ticket Keberangkatan Crew Yang Bersangkutan

Electronic Ticket Receipt Booking ref: QHDQOB CheckMyTrip App
Issue date: 09 JANUARY 24 Baggage
Issuing Airline: MALAYSIA AIRLINES
Ticket: 232-6072504400
Traveler Basuki Adi Wulan Mr (ADT) Agency JALHANSA TOURS AND TRAVELS
LLC
OFFICE 1808,LAKE CENTRAL
TOWER
P.0.BOX123874,BUSINESS BAY
DUBAI
Telephone +971 4 5803271
Fax
IATA 86217331
Agent 1815
Itinerary
From To Flight Class Date Departure Arrival Resa (1) NVB(2) NVA(3) Lastcheck-in Baggage (4) Seat

Wednesday 10 January 2024

JAKARTAINTL KUALA LUMPUR MH0722 V 10Jan 18:25 21:35 Ok 40K

Terminal 3 Terminal 1 Fare Basis VFLOWID/SEA

Operated by MALAYSIA AIRLINES Marketed by MALAYSIA AIRLINES

Equipment Boeing 737-800 (Winglets) Duration 02:10 (Non Stop)
Flight Meal Meal

Thursday 11 January 2024

KUALA LUMPUR JOHOR BAHRU MH1037 N 11Jan 08:05 09:00 Ok 40K

Terminal 1 Fare Basis NFLOWMY/SEA

Operated by MALAYSIA AIRLINES Marketed by MALAYSIA AIRLINES

Equipment Boeing 737-800 (Winglets) Duration 00:55 (Non Stop)
Flight Meal Meal

(1) Ok = confirmed (2)NVB= Not valid before (3)NVA= Not valid after(4) Each passenger can check in a specific amount of baggage at no extra cost as indicated
above in the column baggage.

At check-in, you must show a photo ID.

Receipt

Name : Basuki Adi Wulan Mr (ADT)
Ticket number 1232 6072504400

Issuing Airline and date - MALAYSIA AIRLINES 09Jan24
Restriction(s)/Endorsements - NONEND-SUBJ TO PENALTY

The fare that applies on the date of purchase is only valid for the entire itinerary and the specific travel dates mentioned on the ticket.

FLIGHT(S) CALCULATED AVERAGE CO2 EMISSIONS IS 133.11 KG/PERSON
SOURCE: ICAO CARBON EMISSIONS CALCULATOR
http:/lwww.icao.int/environmental-protection/CarbonOffset/Pages/defaultaspx

Our company wishes you a very pleasant trip.
This document establishes the creation of your electronic ti inour K Y
For further information, please contact us.

Carriage and other services provided by the carrier are subject to conditions of carriage, which are hereby incorporated by reference. These conditions may be
obtained from the issuing carrier. The itinerary/receipt constitutes the passenger ticket for the purposes of article 3 of the Warsaw convention, except where the

carrier deli to the | her document lying with the requirements of article 3. Passengers on a journey involving an ulti ora
stop in a country other than the country of departure are advised that inter | known as the montreal ion, orits pred: the
convention, including its dments (the warsaw i y ), may apply to the entire journey, including any portion thereof within a country. For such

passengers, the applicable treaty, including special contracts of carriage embodied in any applicable tariffs, governs and may limit the liability of the carrier.
These conventions govern and may limit the liabilityof air carriers for death or bodily injury or loss of or damage to baggage, and for delay.

The carriage of certain hazardous materials, like aerosols, fireworks, and flammable liquids, aboard the aircraft is forbidden. If you do not understand these
restrictions, further information may be obtained from your airline.

Data Protection Notice: Your personal data will be processed in accordance with the applicable carrier's privacy policy and, if your booking is made via a
reservation system provider ( GDS ), with its privacy policy. These are available at http://www.iatatravelcenter.com/privacy or from the carrier or GDS directly. You
should read this documentation, which applies to your booking and specifies, for example, how your personal data is collected, stored, used, disclosed and
transferred.(applicable for interline carriage)
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Electronic Ticket Receipt Booking ref: TJIALV CheckMyTrip App
Issue date: 10 JANUARY 24 ggage
Airline booking ref: OD/NAQOCL
Issuing Airline: BATIK AIR MALAYSIA
Ticket: 816-6072504606
Traveler Basuki Adi Wulan Mr (ADT) Agency JALHANSA TOURS AND TRAVELS
LLC
OFFICE 1808,LAKE CENTRAL
TOWER
P.0.BOX123874,BUSINESS BAY
DUBAI
Telephone +971 4 5803271
Fax
IATA 86217331
Agent 0003
Itinerary
From To Flight Class Date Departure Arrival Resa (1) NVB(2) NVA(3) Lastcheck-in Baggage (4) Seat

Wednesday 10 January 2024

JAKARTAINTL KUALA LUMPUR 0DO0317 X 10Jan 23:59 03:30 Ok 10Jan  10Jan 20K

Terminal 2 Terminal 1 Fare Basis XOWID

Operated by BATIK AIR MALAYSIA Marketed by BATIK AIR MALAYSIA

Equipment Boeing 737-800 Arrival Day+1 Duration 02:31 (Non Stop)
Flight Meal Food for purchase

(1) Ok = confirmed (2)NVB= Not valid before (3)NVA= Not valid after(4) Each passenger can check in a specific amount of baggage at no extra cost as indicated
above in the column baggage.

At check-in, you must show a photo ID.

Receipt

Name : Basuki Adi Wulan Mr (ADT)
Ticket number 1 816 6072504606

Issuing Airline and date : BATIK AIR MALAYSIA 10Jan24
Restriction(s)/Endorsements : FOOD FOR PURCHASE

The fare that applies on the date of purchase is only valid for the entire itinerary and the specific travel dates mentioned on the ticket.

FLIGHT(S) CALCULATED AVERAGE CO2 EMISSIONS IS 95.77 KG/PERSON
SOURCE: ICAO CARBON EMISSIONS CALCULATOR
http://lwww.icao.int/environmental-protection/CarbonOffset/Pages/defaultaspx

Our company wishes you a very pleasant trip.
This document establishes the creation of your electronic ti in our P y
For further information, please contact us.

Carriage and other services provided by the carrier are subject to conditions of carriage, which are hereby incorporated by reference. These conditions may be
obtained from the issuing carrier. The itinerary/receipt constitutes the passenger ticket for the purposes of article 3 of the Warsaw convention, except where the
carrier delivers to the p ger another d it plying with the requirements of article 3. P gers on a journey involving an ulti desti ora
stop in a country other than the country of departure are advised that international treaties known as the montreal ion, orits pred , the
convention, including its amendments (the warsaw convention system), may apply to the entire journey, including any portion thereof within a country. For such
passengers, the applicable treaty, including special contracts of carriage embodied in any applicable tariffs, governs and may limit the liability of the carrier.
These conventions govern and may limit the liabilityof air carriers for death or bodily injury or loss of or damage to baggage, and for delay.

The carriage of certain hazardous materials, like aerosols, fireworks, and flammable liquids, aboard the aircraft is forbidden. If you do not understand these
restrictions, further information may be obtained from your airline.

Data Protection Notice: Your personal data will be processed in accordance with the applicable carrier's privacy policy and, if your booking is made via a
reservation system provider ( GDS ), with its privacy policy. These are available at http://www.iatatravelcenter.com/privacy or from the carrier or GDS directly. You
should read this d ion, which applies to your booking and specifies, for example, how your personal data is collected, stored, used, disclosed and
transferred.(applicable for interline carriage)

Powered by

dMaDEUS
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Electronic Ticket Receipt Booking ref: TJIA CheckMyTrip App
Issue date: 10 JANUARY 24 Baggage
Issuing Airline: MALAYSIA AIRLINES
Ticket: 232-6072504607
Traveler Basuki Adi Wulan Mr (ADT) Agency JALHANSA TOURS AND TRAVELS
LLC
OFFICE 1808,LAKE CENTRAL
TOWER
P.0.BOX123874,BUSINESS BAY
DUBAI
Telephone +971 4 5803271
Fax
IATA 86217331
Agent 0003
Itinerary
From To Flight Class Date Departure Arrival Resa (1) NVB(2) NVA(3) Lastcheck-in Baggage (4) Seat

Thursday 11 January 2024

KUALA LUMPUR JOHOR BAHRU  MH1037 V 11Jan 08:05 09:00 Ok 40K

Terminal 1 Fare Basis VFLOWMY/SEA

Operated by MALAYSIA AIRLINES Marketed by MALAYSIA AIRLINES

Equipment Boeing 737-800 (Winglets) Duration 00:55 (Non Stop)
Flight Meal Meal

(1) Ok = confirmed (2)NVB= Not valid before (3)NVA= Not valid after(4) Each passenger can check in a specific amount of baggage at no extra cost as indicated
above in the column baggage.

At check-in, you must show a photo ID.

Receipt

Name : Basuki Adi Wulan Mr (ADT)
Ticket number 1232 6072504607

Issuing Airline and date : MALAYSIA AIRLINES 10Jan24
Restriction(s)/Endorsements : NONEND-SUBJ TO PENALTY

The fare that applies on the date of purchase is only valid for the entire itinerary and the specific travel dates mentioned on the ticket.

FLIGHT(S) CALCULATED AVERAGE CO2 EMISSIONS IS 37.33 KG/PERSON
SOURCE: ICAO CARBON EMISSIONS CALCULATOR
http://lwww.icao.int/enviror |-p! ion/CarbonOffset/Pages/defaultaspx

Our company wishes you a very pleasant trip.
This document establishes the creation of your electronic ticket(s) in our computer systems.
For further information, please contact us.

Carriage and other services provided by the carrier are subject to conditions of carriage, which are hereby incorporated by reference. These conditions may be
obtained from the issuing carrier. The itinerary/receipt constitutes the passenger ticket for the purposes of article 3 of the Warsaw convention, except where the
carrier delivers to the passenger another document complying with the requirements of article 3. Passengers on a journey involving an ultimate destination ora
stop in a country other than the country of departure are advised that international treaties known as the montreal convention, or its predecessor, the warsaw
convention, including its amendments (the warsaw convention system), may apply to the entire journey, including any portion thereof within a country. For such
passengers, the applicable treaty, including special contracts of carriage embodied in any applicable tariffs, governs and may limit the liability of the carrier.
These conventions govern and may limit the liabilityof air carriers for death or bodily injury or loss of or damage to baggage, and for delay.

The carriage of certain hazardous materials, like aerosols, fireworks, and flammable liquids, aboard the aircraft is forbidden. If you do not understand these
restrictions, further information may be obtained from your airline.

Data Protection Notice: Your personal data will be processed in accordance with the applicable carrier's privacy policy and, if your booking is made via a
reservation system provider ( GDS ), with its privacy policy. These are available at http://www.iatatravelcenter.com/privacy or from the carrier or GDS directly. You
should read this documentation, which applies to your booking and specifies, for example, how your personal data is collected, stored, used, disclosed and
transferred.(applicable for interline carriage)

Powered by

dMaDEUS



10™ JANUARY 2024

TO WHOM IT MAY CONCERN

Dear Sir/Madam,

REF: LETTER OF GUARANTEE AND OK TO BOARD

75

We wished to inform you that the following gentlemen will be travelling to Malaysia on 10-January-24 from
Indonesia to sign on to the vessel SANGGAU.

No.
No Name Rank Nationality D.0.B No. Exp Passport seaman
passport
book
1 Faat. a0l 2" OFFICER | INDONESIA | 25-MAR-1986 27-AUG-2025 F189162
WULAN C6977740
Flight Details
CGK / KUL 0D 317 10-JAN-2024 — 23:59HRS - 11-JAN-2024- 03:3HRS.

We undertake to arrange the arrival formalities on arrival at KLIA, Kuala Lumpur, Malaysia on behalf of our principal
and to bear all the expenses incurred to join the vessel at Tg Pelepas, Malaysia.

We highly appreciate your assistance on this matter.

Your faithfully

25.03A, Level 25, Johor Bahru City Square Office Tower, 106-108 Jalan Wong Ah Fook, 80000 Johor Bahru, Malaysia

SOUTH POINT MARSERV

T:+603 3310 0000 | E: agency@southpointgroup.com
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CTARPIRE CAMGNATE BRLIVER.

OUR REF:
SMRSPL/56/111
09" JANUARY 2024
CHENNAI, INDIA

TO WHOM EVER IT MAY CONCERN
DEAR SIR/MADAM

ON INSTRUCTION FROM OUR PRINCIPLES, SYNERGY MARITIME RECRUITEMENT SERVICE PVT LTD, WE ARE SENDING THE FOLLOWING

SEAFARER TO JOIN OUR MANAGED VESSEL MT. SANGGAU AT TANJUNG PELEPAS MALAYSIA ON 11™ JANUARY 24.

RANK NAME OF SEAFARER PASSPORT NO NATIONAUTY

SECOND OFFICER BASUKI ADI WULAN C6977740 INDONESIA

THE SEAFARER IS TRAVELLING AS PER THE FOLLOWING FLIGHT SCHEDULE:

1.BASUKI ADI WULAN/MR
OD 317 X 10JAN  CGKKUL HK1 2359 0330 11JAN E OD/NAQOCL
MH1037 V 11JAN KULJHB HK1 0805 0900 11JAN E MH/TJIALV

THEY WILL BE RECEIVED BY THE SHIP’S AGENT ON ARRIVAL PORT, WHO WILL ASSIST THEM TO JOIN THE SAID VESSEL.THE
AGENT'S FULL STYLE IS AS FOLLOWS:

Sharmila Chandra

M: +60167651390

25.03A, Level 25, Johor Bahru City Square Office Tower, 106-108, Jalan Wong Ah Fock, 80000 Johor Bahru,
Johor, Malaysia

Email Disclaimer

YOURS SINCERELY
FOR AND BEHALF OF SYNERGY MARITIME RECRUITMENT PRIVATE LIMITED

M. JAMES ANAND

FLEET MANAGER — MANNING. LANDLINE: +91-44-4050777

76
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Lampiran 9 Crewlist
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Lampiran 10 Crew Matrix
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PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING CREW COC AND COP MATRIX

Chief | Chief | Second | Second | Third | Trainee | Gas Th
PTPERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING CREW COC AND COP MATRIX 7
Regyaton Rany R Engineer | Officer | Engineer| Officer | Officer | Officer | Engineer | Engi
Name of Certificate/ Document STCW 2010, s amended | Min Validity | Revalidation | ANT-UII* | ATT-UNI* | ANT-W | ATTH | ANTH/0 | ANTIVIN | ANTUI | ATTI | ATT
z i Pre Joining Medical Test MLC 2006 12 Month 2Yr [ C C C [ [ C C {
Ed E W Dryg and Alcohal Test MLC 2006 Each Contract|  Each Cont C C C C C C C C {
w
= a Yellow Faver Int Health 12 Month Lifetimas C C C C C © C C [
g ) |Seaman’s Book {SIRB/COC] 110 108 12 Month 3Vr C C [ C C C [ C {
E 8 Passport Immigration art24 12 Month 5-10¥r C C C C C C C C {
Certificate of C y [ANT/ATT + ENDORSEMENT) (WALl 12 Month 5Yr C C C C C C C C {
Able Seafarer Deck/Engine Prosram 1/ 12 Month 5Yr
Ratings Forming Navigatian /Engineering Watch 11 12 Month 5\r
Basic Safety Traiing {85T) AVI/L 12 Month 5Yr C C C C C C C C {
Proficiency in Survival Oraft and Rescue Boat {PSCRB) A-VI2{1-4) 12 Month 5Yr C C C C C C C C |
Advanced Fire Fighting (AFF) AVIJ3 12 Month 5Vr C C C C C C C C |
¥ [Medical First Aid MEFA) A-VI/4(1-3) 12 Month 5Vr C C C C C C C C |
g Medical Care (MC) AVI/A46 12 Month 5\r C C C C C C 4 C {
I |Ship Security Officer {S50) AVI/S 12 Month 5Yr C C C P C C C P |
g Security Awareness Training {SAT) A-VU6{1-4) 12 Month 5Yr P P P P P P C P |
Seafarers With Designated Security Duties {SDSD) AV6|1-4) & (6-8) 12 Month 5Yr P P P P P P C P |
s GMDSS ANS2 12 Manth 5Yr C C C C C
E GMDSS End V2 12 Month 5Yr C C C C C
>
g § ARPA Simulator UL A;Iz:Z AW 12 Month 5Yr C C [ [ C
=
a4 3
% RADAR Simulator MILS A;IzszZ AMD: 12 Month 5Yr C C C C C
GOC/ORU V2 12 Month 5Yr C C C C C
E Operations| Use of Ecdis Training Programme (G eneral ECDIS) A-IJ1A-IV2 & IMO127 | 12 Month 5Yr C C C C C
7 Bridge Resource Manag: {BRM) A-VilL, B-Vill, B-1/12 12 Month 5Yr C C C C C
Engine Room Resources Management (ERRM) Af1-2-3, A-VII2, BVIIV2 | 12 Month 5Yr C C C {
Electro Technical Officer | COC-ETO| Reg /6 12 Month 5\r
Marine High Vaitaze (MHV) 12 Month 5Yr
Dang Hazardous & Harmful Cargoes Training Prog: {IMDG Code| AY2 &8-V/b, B-V/c 12 Month 5Yr C P C P C C C
8TOCT AV/E2) 12 Month NA C C C C C C C C |
B [Advanced Training For Oil Tanker Carzo Operations [40T| A-V/1-1-2 12 Month NA C C C C C C C C {
Liquid Cargo Handling Simulatar {0) Vii-1-2 12 Month NA P P P P P
E Advanced Training For Chemical Tanker Carzo Operations [ACT) A-V/1-1-3(6) 12 Month NA C C C C C C
Liquid Cargo Handiing Simulator {C) V/i-1-3 12 Month NA P P P P P
Basic Liquid Gas Tanker Training (BLGT) V/1-2(2) 12 Month NA c S o « c c c [ (
Advanced Liquified Gas Tanker C End V/1-2(4) 12 Month NA c [ [ [ c c ¢ [ C
Liquid Cargo Handling Simulator {LPG) V/i-22 12 Month NA P P P P P
Speafic ECOB /14 12 Month 5Yr C C C C C
Ship Simulator and Bridge Team work IMO 122 12 Month 3Vr C (M) C (M) C{0] C(0] C{0
Engine Room Simulator {ERS) M0 207 12 Month 3Vr C(M C C
Chemical Tanker Cargo and Bakast Handling Simulator IMO 1.37 12 Month 3Vr C C C C P
Oil Tanler Cargo and Bakast Handling Simulator MO 2.06 12 Month 3Yr C C C C P
= E Ship Safety Officer Trainng {SS0T) Y2 &AMIY2, IMO Res. A 74 12 Month 3Yr C C P P P
§ 1 | Ship Handiing And M ing Training (SHMT) HU2 &A/I2,IMO Res. A 74 12 Month 3vr C C P P P
g § International Safety Management Code (5M Code) 15M CODE 12 Manth 3Yr C C C C C C C C {
: MLC2005 Reg 32 5td A32
4
§ & |COOK Certficate Gud 832 12 Month 3Vr
g Welding Cartificate Company Req. & BNSP 12 Month 3\r
Marine Accident Incdent & Investigation | MAI) Company Mandatory | 12 Month 3Yr C C C C P P P
E Basic Maritme English Company Mandatory 12 Month 3Yr C C C C C C C C |
A = P A N
Basic hmmf:?ni. Code of Safety for Ship Using Gasses or ather Low-fiashpaint Fue AL 12 Month 3w ¢ ¢ ¢ ¢ P » » » |
IGF Code Training
Advanced International Code of Safety for Ship Using Gazses or other Low-flashpaint
25k A-V/32 12 Month 3 C C C C P P P P |
Fuel IGF Code Training'
Before Janing Ship Training - Each Contr |  Each Contr C C C C C C C C |
note - [ |compuizony L oM Management level
| {Freteavie b oo 0 ] Operatians| eve
_‘_ kCompulzory ForShip UangGazsessor Ciherlow-Hashpei o Fusl LAG Vezsal ASDP : Able Seafarer Dack Proficiency
[C* | #ecord ngtoSh pspaificenp [GazTanter) ASEP : Able Seafarer Engine Proficiency

Ofherhon-Mandsiony T

Are fvailable on board Ocean Lerning Platform Matrix

o

i Jappliestozenior

12);0perational level [applies fojuniorofficers): and appartlevel fspplies o rafi ngs forming pari ofa naw gational or eng ne wat
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Lampiran 11 Crew Matrix

P MATRIX II PERTAMINA
INTERNATIONAL SHIPPING
8 Cadet
Gas Third | Fourth | Trainee Sl 3 _ | Pump Cook/2nd (Deck,
Erai s Bogs Ert Technical | Fitter |Boatswain Man AB 0s Oiler Cook Messboy Eips [Elec
Officer Y
ATTIVIN | ATTH/IN | ATT-I ATT-IIl | ETO-H/6| ASEP ASDP ASDP ASDP |ASDP/RFEW | ASEP | MIC32 - -
C C C c C C C C C [ C C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C C C C C C [ C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C
C C C C P C
C C C C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C C C C C C C C C C
C C C C C

P P P C

P P P C

P P P C

rmal oreng e walch)
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Lampiran 12 Wawancara dengan PIC Crewing Officer

¢ @ meetgoogieco

tegar anggriyanto

1516 | rxw-ybva-wpv




RPN N R R

10.

11.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
NIT
Kewarganegaraan
Agama

Jenis Kelamin
Golongan Darah
Alamat

Nama Orang tua
Ayah
Ibu
Riwayat Pendidikan
SD
SMP
SMK
Perguruan Tinggi
Praktik Darat
Perusahaan
Posisi

Masa Praktik

Igbal Latif Ramadhan

Kendal, 2 Desember 2002

582111338250 K
WNI

Islam

Laki-laki
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PRM Montongsari Indah No.38 Rt.002,

Rw.006, Kec. Weleri, Kab. Kendal.

Juari

Herni Wati

SDIT ULUL ALBAAB Weleri

MTs Darul Amanah
MA Darul Amanah

Politeknik IImu Pelayaran Semarang

PT Pertamina International Shipping

Crewing

1 Agustus 2023 — 1 Juli 2024



